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Abstrak 

Industri memberi dampak positif bagi perekonomian di Indonesia. Akan tetapi dampak 

positif tersebut tidak diimbangi dengan pengolahan permasalahan yang dapat ditimbulkan 

oleh industri tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap business sustainability dengan green innovation dan 

competitiveness sebagai variabel mediasi. Teknik pengambilan sampel adalah purposive 

sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 77 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan Smart PLS. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa corporate social responsibility, green innovation, dan competitiveness 

berpengaruh secara signifikan terhadap business sustainability. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh terhadap business 

sustainability melalui green innovation, dan competitiveness. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Green Innovation, Competitiveness, 

Business Sustainability. 

Abstract 

Industry has a positive impact on the economy in Indonesia. However, this positive impact is 

not balanced by processing the problems that can be caused by the industry. This research 

aims to determine the effect of corporate social responsibility on business sustainability with 

green innovation and competitiveness as mediating variables. The sampling technique is 

purposive sampling. The number of samples in this study was 77 people. The data collection 

technique uses a questionnaire and is analyzed using Smart PLS. The results of this research 

show that corporate social responsibility, green innovation, and competitiveness have a 

significant effect on business sustainability. The results of this research show that corporate 

social responsibility influences business sustainability through green innovation and 

competitiveness. Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Green Innovation, 

Competitiveness, Business Sustainability. 

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), Green Innovation, Competitiveness, 

Business Sustainability. 

PENDAHULUAN  

Perekonomian dan perkembangan usaha di Indonesia semakin meningkat dan 

memberikan berbagai dampak. Industri jelas mempengaruhi perekonomian di Indonesia. 

Namun dampak positif tersebut tidak diimbangi dengan penanganan permasalahan yang 

dapat ditimbulkan oleh bisnis. Permasalahan yang timbul seperti kurangnya kesadaran 

mengenai kesenjangan antara strata sosio-ekonomi dan tingkat degradasi dan polusi yang 

mengkhawatirkan di seluruh dunia yang terus meningkat. Kerusakan lingkungan yang terus 

terjadi akibat ulah dari pelaku industri. Terutama industri otomotif yang ikut berperan dalam 

menimbulkan polusi. 

Dalam data Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, dinyatakan industri 

otomotif dari tahun 2011 - 2020 mengalami penurunan. Dengan pertumbuhan otomotif yang 
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sempat mencapai sebesar 14.95% pada tahun 2013 dan lebih tinggi dari pertumbuhan 

ekonomi nasional yang sebesar 5,56%, maka menghasilkan industri otomotif sebagai nomor 

dua kontribusi industri terhadap PDB industri non migas. setelah industri makanan dan 

minuman. Seiring berjalannya waktu, bisnis mobil terus mengalami penurunan yang 

seharusnya terlihat pada tahun 2015, pertumbuhan hanya tercatat sebesar 2,4% dan secara 

umum pertumbuhan keuangan masyarakat juga melambat menjadi hanya 4,88%. Sejak 

COVID-19 masuk ke Indonesia, memberikan dampak buruk bagi industri otomotif, 

mengalami penurunan yang sangat drastis yaitu mengalami penurunan produksi inustri 

otomotif sebesar 19,86%. Industri otomotif memerlukan upaya - upaya ekstra keras yang 

bisa membuat industri tersebut bangkit kembali. 

Degradasi lingkungan diperkirakan menyebabkan kematian 12,6 juta orang per tahun 

(WHO, 2018). Dampak dari proses industri yang dilakukan perusahaan industri tidak 

diketahui semuanya. Tidak ada kesadaran akan ekspektasi pihak lain terhadap dampak 

interaksi penciptaan dan organisasi tidak peduli terhadap dampak kegiatan penciptaan 

terhadap iklim secara umum. Hal ini memperburuk pelaksanaan ekologis karena banyaknya 

sampah yang dihasilkan sebagai Non Item Result. Kondisi ini mengindikasikan setiap 

industri agar bisa meminimalkan dampak yang terjadi dari proses produksi industri yang 

dilakukan terhadap lingkungan. Menurut data BPS (2021) dari tahun 2015 - tahun 2019 

jumlah emisi gas rumah kaca meningkat setiap tahunnya. Hal ini disebabkan kurangnya 

kesadaran akan peduli terhadap lingkungan. Seperti industri otomotif yang mengeluarkan 

mobil dengan bahan bakar listrik, dapat dilihat setiap tahunnya sektor energi cukup 

signifikan. Sektor limbah juga mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal ini diutamakan 

pada pelaku industri yang tidak bertanggung jawab. Sehingga dengan ketidaksadaran 

terhadap lingkungan, dapat menimbulkan berbagai bahaya dan kerusakan lingkungan.\ 

Fenomena yang saat ini banyak terjadi di Medan, yaitu hasil dari service ganti oli yang 

menjadi oli kotor tidak di olah dengan baik. Para pelaku industri tersebut membuang oli 

kotor ke selokan yang ada di lingkungan sekitar, hal ini yang dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan semakin meningkat. Seharusnya pelaku industri sudah memiliki alur dalam 

pengolahan operasionalnya, dan mengenai Pengelolaan Racun dan Limbah Bahan 

Berbahaya sudah masuk dalam peraturan pemerintah pada No 101 Tahun 2014. Selain itu, 

oli kotor tersebut juga dapat di daur ulang kembali atau dapat dijadikan sebagai bisnis lainny 

Oli kotor atau oli bekas dapat di gunakan menjadi bahan bakar diesel, hal ini dapat 

menghemat biaya dan energi. Selain itu juga oli kotor dimanfaatkan sebagai pembakaran 

mesin diesel atau hemat BBM. Oli bekas juga dapat di daur ulang atau diolah kembali, akan 

tetapi kualitas produk daur ulang oli sudah pasti tidak sebaik oli baru kemasan. Selain itu, oli 

bekas tersebut bukan merupakan hal yang dapat dikendali sendiri, diharapkan jika pelaku 

industri dapat bekerja sama dengan pihak lain yang terdapat pusat daur ulang penampung oli 

bekas. 

Setiap pelaku industri, diwajibkan oleh pemerintah untuk menyelenggarakan atau 

menetapkan adanya Corporate Social Responsibility (CSR) dan hal ini juga sudah tertulis 

dalam Undang - Undang. Corporate Social Responsibility (CSR) perlu melihat 

competitiveness, dikarenakan CSR yang baik adalah CSR yang optimal. Dengan adanya 

CSR, perusahan dapat memperkuat branding dan awareness public terhadap gerakan 

strategic planning perusahaan. Dengan adanya hal tersebut, maka penting juga bagi 

perusahaan mengamati competitiveness Mengantisipasikan faktor lingkungan ke dalam 

setiap aliran produksi mengurangi dampak lingkungan. Penggabungan ini dimulai dari hulu 

ke hilir, mulai dari pengamanan bahan alami untuk pembuatan barang, perencanaan interaksi 

kreasi untuk pembuatan barang, hingga stok barang, dan sifat iklim pengendalian interior 

(Chan et al., 2021) terkait dengan industri ramah lingkungan. Green innovation dapat 

dipahami sebagai jenis inovasi yang bermanfaat bagi lingkungan (Afeltra et al., 2021), yang 
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disebut sebagai green innovation, ekologi, atau lingkungan (Schiederig et al., 2012). Artinya, 

inovasi ramah lingkungan perlu merespons permasalahan spesifik industri agar berhasil 

memobilisasi berbagai aktor di sepanjang rantai nilai. 

Penelitian ini mengamati lebih dekat green innovation dan competitiveness sebagai 

mediator dalam interaksi kausal antara bisnis yang bertanggung jawab dan business 

sustainability, karena inovasi berwawasan Corporate Social Responsibility (CSR) semakin 

dianggap tidak hanya sebagai jawaban terhadap tuntutan lingkungan namun juga sebagai 

pendorong pertumbuhan berkelanjutan (Wong, 2012). Sustainability diperkirakan akan 

menjadi megatren penting yang memengaruhi perusahaan dan juga konsumen dalam 

beberapa dekade mendatang (Liechtenstein, 2021). 

Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk berkontribusi menjembatani kesenjangan 

tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana CSR memengaruhi business sustainability 

dengan mediasi green innovation dan competitiveness di sektor industri otomotif. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2013:8) Strategi ujian kuantitatif bergantung pada cara berpikir dan digunakan 

untuk berkonsentrasi pada populasi atau ujian. Instrumen penelitian digunakan untuk 

mengumpulkan data untuk penelitian ini, dan tujuan analisis data kuanti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan bersifat kuantitatif, sehingga informasi yang ditampilkan 

merupakan informasi matematis yang diperoleh dari survei yang dikumpulkan terhadap 77 

responden. Suku cadang truk yang berbasis di Kota Medan menjadi subjek penelitian ini. 

Informasi dikumpulkan melalui kuesioner, dilakukan secara online melalui google form dan 

sebarkan kepada responden dengan kriteria tertentu, yaitu industri otomotif, khusus toko 

sparepart di Kota Medan, sparepart sudah berdiri minimal 5 tahun, dan sparepart mobil besar 

dengan khusus mobil truk. 

Objek pada penelitian ini yaitu sparepart mobil truk di Kota Medan. Responden dalam 

penelitian ini berjumlah 77 toko sparepart, dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

atribut responden berdasarkan orientasi terdiri dari laki-laki sebanyak 71 orang (92,21%) dan 

perempuan sebanyak 6 orang (7,79%). Atribut responden dalam pandangan cukup umur 

didominasi oleh responden dengan umur 31 tahun – 40 tahun, yaitu sebanyak 38 responden 

(49,35%), umur > 40 tahun sebanyak 30 responden (38,96%), dan umur 20 tahun - 30 tahun 

sebanyak 9 responden (11,69%). 

 

 

Outer Model Construct 

 
Gambar 1. Hasil PLS Algorithm 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

Penelitian ini menggunakan strategi Structural Equation Modeling . SEM merupakan 

penyempurnaan lebih lanjut dari cara pemeriksaan, dalam teknik SEM hubungan sebab 

akibat antara faktor eksogen dan endogen tidak ditetapkan secara lebih rinci dan total 
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(Abdullah, 2015). Teknik SEM menentukan kehebatan bagian- bagian yang menambah 

susunan pembangunan. Hubungan sebab akibat antara variabel atau konstruk menjadi lebih 

komprehensif, tepat, dan instruktif dengan cara ini. 

Evaluasi Model Pengukuran atau Measurement (Outer Model) 

Convergent Validity 

Tabel 1. Outer Loading 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

Semua pointer model stacking dalam penelitian ini dapat dihilangkan dengan sempurna 

dan memiliki nilai faktor stacking > 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa benda-benda yang 

dimanfaatkan dalam eksplorasi ini mempunyai kapasitas yang cukup untuk memberi makna 

pada perkembangannya.   

Discriminant Validity 

Tabel 2. Nilai Cross Loading 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

Nilai loading suatu konstruk lebih besar dibandingkan dengan nilailoading stuatu 

konstruk tersebut pada lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa analisis cross loading tidak 

memiliki permasalahan diskriminatif. 

Composite Reliability 

Tabel 3. Hasil Uji Construct Reliability 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

Semua faktor dapat diandalkan karena nilai composite reliability lebih besar dari 0,6 

dan Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7. Dengan nilaicomposite reliability yang nilainya 

lebih besar dari 0,6, maka responden dianggap konsisten dalam menjawab semua 

pertanyaan. Selain itu, nilai Cronbach's alpha > 0,7, bahwa semua faktor memiliki kualitas 

yang sangat baik. 
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Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 
Gambar 2. Inner Model 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

Koefisien Determinasi R-Square 

Tabel 4. R-Square 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

Nilai business sustainability sebesar 0,611, nilai competitiveness sebesar 0,513, dan 

nilai green innovation sebesar 0,550, sehingga cenderung diasumsikan bahwa sejumlah besar 

nilai tersebut memenuhi persyaratan nilai R-Square 

Effect Size (F-square) 

Tabel 5. F-Square 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

F-Square berencana untuk melihat dampak faktor eksogen terhadap faktor endogen. 

Batasan nilai F-Square, yaitu tidak kurang dari 0,02 dan berada dalam rentang 0,02 hingga 

0,35. Dapat dilihat pada tabel 5.12, bahwa Nilai F square tidak kurang dari 0,02 dan berada 

dalam rentang 0,02 hingga 0,35. 

Predictive Relevance (Q-square) 

Tabel 6. Q-Square 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

Nilai Q2 predictive relevance variabel laten endogen lebih menonjol dari 0, sehingga 

dapat diasumsikan bahwa model saat ini memiliki predictive relevance yang baik. 
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Boostrapping 

Tabel 7. Nilai Path Coefficient 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pernyataan yang mrmiliki nilai tertinggi yaitu 

corporate social responsibility berpengaruh terhadap competitiveness, Dan pernyataan kedua 

yang memiliki nilai tertinggi yaitu corporate social responsibility terhadap green innovation. 

Analisis SEM Dengan Efek Mediasi 

Tabel 8. SEM Dengan Efek Mediasi 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023 

Pernyataan yang mrmiliki nilai tertinggi yaitu CSR (X) memiliki pengaruh positif 

terhadap business sustainability melalui green innovation (Z1). 

Pengaruh CSR Terhadap Business Sustainability 

Dalam uji hipotesis satu (H1) menyatakan bahwa CSR berpengaruh nyata terhadap 

Business Sustainability. Pernyataan tersebut ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 2,088 

yang lebih besar dari t tabel = 1,96 dan juga nilai p sebesar 0,037 yang lebih kecil dari 0,05. 

Pengaruh CSR Terhadap Green Innovation 

Uji hipotesis kedua (H2) dalan penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate Social 

Responsibility (CSR) secara tegas mempengaruhi green innovation. Pernyataan ini diperoleh 

dari nilai t statistik sebesar 7,897 . t tabel = 1,96 dan juga nilai p sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05. 

Pengaruh CSR Terhadap Competitiveness 

Uji hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa CSR berpengaruh nyata terhadap 

competitiveness. Pernyataan ini ditunjukkan dengan nilai t statistik sebesar 8,302 lebih besar 

dari t tabel = 1,96 dan nilai p sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

Pengaruh Green Innovation Terhadap Business Sustainability 

Hasil dari uji hipotesis keempat keempat (H4) menunjukkan bahwa green innovation 

berdampak pada business sustainability. Hal ini disebabkan oleh nilai t statistik sebesar 

3,027 lebih tinggi dari nilai t tabel sebesar 1,96, dan nilai p value sebesar 0,002 lebih rendah 

dari tingkat 0,05. 

Pengaruh Competitiveness terhadap Business Sustainability 

Dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa uji hipotesis kelima (H5) menunjukkan 

bahwa competitiveness jelas mempengaruhi business sustainability. Hal ini karena nilai t 

statistik sebesar 2,818 lebih besar dari t tabel = 1,96 dan juga nilai p sebesar 0,005 yang 

lebih kecil dari 0,05. 

 

 

 



Jurnal Revolusi Ekonomi dan Bisnis 
Volume 8 No 7 Tahun 2025 | 41 

 

Green innovation Dapat Memediasi Pengaruh CSR Terhadap Business Sustainability 

Corporate Social Responsibility berdampak pada business sustainability melalui green 

innovation karena nilai t statistik sebesar 2,794 lebih besar dari t tabel = 1,96 dan nilai p 

sebesar 0,005 yang lebih besar dari 0,05. 

Competitiveness Dapat Memediasi Pengaruh CSR Terhadap Business Sustainability 

Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap keberlangsungan bisnis melalui 

competitiveness karena nilai t statistik sebesar 2,794 lebih besar dari t tabel = 1,96 dan nilai 

p sebesar 0,005 yang lebih kecil dari 0,05. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. CSR berpengaruh signifikan terhadap Business Sustainability 

2. CSR berpengaruh signifikan terhadap green innovation 

3. CSR berpengaruh signifikan terhadap competitiveness 

4. Green innovation berpengaruh signifikan terhadap business sustainability 

5. Competitiveness berpengaruh signifikan terhadap business sustainability 

6. Green innovation dapat memediasi pengaruh CSR terhadap business sustainability\ 

7. Competitiveness dapat memediasi pengaruh CSR terhadap business sustainability. 
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